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ABSTRACT

Study aims to identify the level of specialization and comparative advantage of rice
production across districts and municipalities in Central Java Province using Location Quotient
(LQ) approach. Analysis is based on secondary data on rice production for the 2018-2024
period obtained from Central Statistics Agency. LQ method was applied by comparing the
proportion of district-level rice production to total provincial production in order to determine
base sectors. Results indicate that Grobogan (1.448), Cilacap (1.425), Sragen (1.305), and
Pati (1.065) have LQ values greater than one (LQ > 1), classifying them as rice production
base areas with relatively high specialization. In contrast, most other districts and
municipalities show LQ values below one (LQ < 1), suggesting that rice production is not yet
a leading sector in those regions. These findings reveal a spatial concentration of rice
production in specific areas of Central Java. Therefore, agricultural development policies
should prioritize strengthening base regions while enhancing productivity in non-base areas
to support sustainable regional food security.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat spesialisasi dan keunggulan
komparatif produksi padi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah menggunakan
pendekatan Location Quotient (LQ). Data yang digunakan berupa data sekunder produksi
padi periode 2018-2024 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Analisis dilakukan
dengan membandingkan proporsi produksi padi di tingkat kabupaten/kota terhadap total
produksi provinsi untuk menentukan sektor basis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Grobogan (1,448), Cilacap (1,425), Sragen (1,305), dan Pati (1,065) memiliki nilai LQ lebih
dari satu (LQ > 1), sehingga dikategorikan sebagai daerah basis produksi padi dengan tingkat
spesialisasi relatif tinggi. Sementara itu, sebagian besar kabupaten/kota lainnya memiliki nilai
LQ kurang dari satu (LQ < 1), yang mengindikasikan bahwa produksi padi belum menjadi
sektor unggulan di wilayah tersebut. Temuan ini menunjukkan adanya konsentrasi spasial
produksi padi di wilayah tertentu di Jawa Tengah. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan
pertanian perlu diarahkan pada penguatan daerah basis serta peningkatan produktivitas
wilayah non-basis guna mendukung ketahanan pangan regional secara berkelanjutan.
Kata Kunci: basis; padi; pertanian; pembangunan; produksi; regional; sektor; spesialisasi
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman serealia tertua yang telah
dibudidayakan di lebih dari 117 negara, sehingga sering dikategorikan sebagai komoditas
pangan global (Jadhav dkk., 2021). Di Indonesia, padi memiliki posisi yang sangat strategis
karena tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan utama masyarakat, tetapi juga
berperan signifikan dalam mendukung kinerja perekonomian nasional (Samantha dkk., 2025).
Perannya yang bersifat ganda, yaitu sebagai komoditas subsisten (hasil pertanian atau
produk yang ditanam / dihasilkan untuk kebutuhan utama konsumsi sendiri dan keluarga
petani) sekaligus komoditas perdagangan, menjadikan padi sebagai elemen sentral dalam
sistem ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis nasional (Samantha dkk., 2018,
2021).

Kinerja perekonomian suatu wilayah dalam periode tertentu umumnya
direpresentasikan melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang dapat dihitung
berdasarkan harga berlaku maupun harga konstan (Rahmi dkk., 2025). PDRB mencerminkan
akumulasi nilai tambah atas seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas
ekonomi di suatu daerah dalam kurun waktu tertentu (Pyo & Choi, 2025). Oleh karena itu,
indikator ini lazim digunakan sebagai parameter utama dalam mengevaluasi dinamika dan
capaian pertumbuhan ekonomi regional.

Dalam sektor pertanian, besaran kontribusi terhadap PDRB sangat dipengaruhi oleh
tingkat produktivitas komoditas yang dihasilkan (Liang dkk., 2021). Komoditas padi (Guei dkk.,
2025), sebagai subsektor strategis, memiliki peran signifikan dalam pembentukan nilai
tambah serta struktur ekonomi daerah (Janardhanan dkk., 2023). Dalam perspektif
pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sektoral merupakan dua
aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan (Elbatal dkk., 2025), karena ekspansi
output sektoral akan berdampak langsung pada peningkatan kapasitas ekonomi wilayah.
(Wardani dkk., 2025; Xin dkk., 2020; Zhang dkk., 2025)

Pertumbuhan ekonomi dapat dimaknai sebagai peningkatan kapasitas suatu wilayah
dalam menghasilkan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat, baik untuk
pasar domestik maupun eksternal, yang disertai dengan kenaikan pendapatan per kapita
(Pruksanubal, 2016; Zou dkk., 2024). Konsep ini menekankan adanya ekspansi output
ekonomi yang berkelanjutan sebagai indikator kemajuan pembangunan wilayah.

Dalam konteks pembangunan, pertumbuhan ekonomi memiliki peran strategis dalam
menekan ketimpangan dan kesenjangan sosial, sekaligus mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara lebih merata (Hizbaron dkk., 2022; W. Wang dkk., 2020).
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai suatu proses dinamis yang
mencerminkan peningkatan pendapatan regional dalam jangka waktu tertentu, yang

dihasilkan melalui aktivitas ekonomi yang semakin produktif dan efisien (Jadhav dkk., 2021).
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Teknik Location Quotient (LQ) merupakan salah satu pendekatan yang lazim
digunakan dalam model ekonomi basis sebagai tahapan awal untuk mengidentifikasi sektor-
sektor yang berperan sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi daerah (Anggraini dkk.,
2022; Lumadya, 2017; Sulistyowati dkk., 2022)Metode ini bertujuan untuk mengukur tingkat
konsentrasi relatif atau derajat spesialisasi suatu aktivitas ekonomi melalui perbandingan
antara kontribusi sektor tertentu di tingkat wilayah dengan kontribusinya pada wilayah
referensi yang lebih luas (Agustian dkk., 2022; Astasari dkk., 2018; Jumiyanti, 2018; Nurfani
dkk., 2020).

Dalam praktiknya, pendekatan LQ banyak dimanfaatkan untuk mengevaluasi struktur
ekonomi regional, mengidentifikasi sektor unggulan, serta menilai tingkat konsentrasi relatif
suatu sektor dalam keseluruhan aktivitas ekonomi (Pratiwi dkk., 2024). Melalui analisis ini,
dapat ditentukan apakah suatu sektor memiliki keunggulan komparatif dan berpotensi menjadi
sektor basis dalam mendorong pertumbuhan wilayah. Umumnya, perhitungan LQ
menggunakan indikator seperti tenaga kerja, pendapatan, maupun nilai tambah sektoral guna
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi sektor terhadap
perekonomian daerah.

Metode Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis yang
memiliki peranan dominan dalam struktur perekonomian suatu wilayah (Jadhav dkk., 2021).
Pendekatan ini dilakukan dengan membandingkan proporsi kontribusi suatu sektor atau
industri di tingkat regional terhadap kontribusi sektor yang sama pada tingkat nasional sebagai
wilayah pembanding (Ismail dkk., 2025; Nandi dkk., 2025; Yong-hong dkk., 2010). Melalui
perbandingan tersebut, dapat diketahui tingkat spesialisasi serta keunggulan relatif suatu
sektor di daerah tertentu.

Selain berfungsi untuk menentukan sektor unggulan, analisis LQ juga memberikan
gambaran mengenai posisi kompetitif suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lain secara
umum. Informasi ini menjadi penting dalam perumusan strategi pembangunan daerah, karena
potensi sektoral yang teridentifikasi dapat dijadikan dasar dalam penentuan prioritas
kebijakan. Di sisi lain, sektor-sektor yang menunjukkan kinerja relatif rendah perlu dianalisis
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya, sehingga dapat ditentukan
apakah diperlukan upaya penguatan dan revitalisasi guna meningkatkan kontribusinya
terhadap perekonomian regional.

Produksi dan produktivitas padi di Provinsi Jawa Tengah memiliki variasi yang cukup
signifikan antar kabupaten dan kota. Disparitas tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kondisi agroekologi, luas lahan sawah, intensitas tanam, serta tingkat efisiensi
dalam pemanfaatan input produksi. Perbedaan karakteristik sumber daya dan kapasitas
teknis antarwilayah turut membentuk pola kinerja produksi yang tidak seragam.

Sebagai salah satu provinsi sentra produksi padi di Indonesia, Jawa Tengah
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memberikan kontribusi penting terhadap ketersediaan beras nasional. Meskipun demikian,
tidak seluruh kabupaten/kota memiliki peran yang seimbang dalam menopang subsektor
tanaman pangan, khususnya komoditas padi. Terdapat wilayah-wilayah tertentu yang
menunjukkan kapasitas produksi lebih dominan dibandingkan daerah lainnya, sehingga

mencerminkan adanya konsentrasi dan spesialisasi produksi secara spasial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga
resmi dan telah dipublikasikan untuk dimanfaatkan oleh masyarakat maupun peneliti. Sumber
data utama berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. Data yang
dianalisis meliputi produksi tanaman padi menurut kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah
selama periode 2018-2024.

Untuk mengidentifikasi wilayah yang memiliki keunggulan relatif dalam produksi padi,
dilakukan analisis Location Quotient (LQ) berdasarkan data produksi padi yang bersumber
dari BPS. Pendekatan ini digunakan untuk menilai sejauh mana sektor pertanian, khususnya
subsektor tanaman pangan, berperan sebagai sektor basis dalam struktur perekonomian
daerah. Nilai LQ yang lebih besar dari satu (LQ > 1) menunjukkan bahwa suatu wilayah
memiliki tingkat spesialisasi ekonomi dalam produksi padi, sehingga berpotensi menjadi
daerah basis yang mampu mendukung pertumbuhan ekonomi serta menopang kebutuhan

beras di tingkat Provinsi.

Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat spesialisasi suatu sektor atau industri di wilayah tertentu melalui
penelusuran keberadaan sektor basis atau sektor hastir, noori, wang (Hastir dkk., 2025; Noori
& Babazadeh, 2025; X. Wang dkk., 2025). Pendekatan ini dilakukan dengan membandingkan
proporsi kontribusi suatu sektor (sektor i) terhadap total perekonomian di tingkat
kabupaten/kota dengan proporsi sektor yang sama pada tingkat provinsi sebagai wilayah
referensi (Hastir dkk., 2025; Noori & Babazadeh, 2025; Pratiwi dkk., 2024; J.-F. Wang dkk.,
2026).

Melalui perbandingan tersebut, dapat diketahui derajat konsentrasi relatif dan
keunggulan komparatif suatu sektor di daerah tertentu. Sektor yang memiliki nilai LQ lebih
besar dari satu (LQ > 1) diklasifikasikan sebagai sektor unggulan atau sektor basis, karena
menunjukkan tingkat spesialisasi yang lebih tinggi dibandingkan wilayah pembanding serta
memiliki potensi untuk menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi regional.

Metode Location Quotient (LQ) banyak digunakan dalam kerangka analisis ekonomi

basis sebagai tahapan awal untuk mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki peran
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strategis dalam mendorong pembangunan wilayah. Melalui pendekatan komparatif, LQ
mampu menggambarkan tingkat konsentrasi relatif dan derajat spesialisasi suatu aktivitas
ekonomi di daerah tertentu dibandingkan dengan wilayah referensi yang lebih luas. Dengan
demikian, metode ini efektif untuk menentukan sektor unggulan atau sektor prioritas yang
memiliki potensi signifikan dalam pengembangan ekonomi dan struktur industri regional.

Persentase produksi padi yang terserap pada suatu sektor di wilayah tertentu,
misalnya kabupaten/kota, dibandingkan dengan persentase produksi padi pada sektor yang
sama di tingkat provinsi atau nasional, digunakan sebagai dasar dalam perhitungan Location
Quotient (LQ). Perbandingan ini bertujuan untuk mengukur tingkat spesialisasi relatif suatu
sektor dalam struktur ekonomi daerah.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan apakah suatu sektor memiliki tingkat
konsentrasi tenaga kerja yang lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan wilayah
pembanding. Nilai LQ yang lebih besar dari satu (LQ > 1) mengindikasikan bahwa sektor
tersebut lebih terspesialisasi dan berpotensi sebagai sektor basis. Sebaliknya, nilai LQ kurang
dari satu (LQ < 1) menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi sektor tersebut relatif lebih rendah
dibandingkan wilayah referensi.

Secara matematis (Samantha, 2026), rumus Location Quotient (LQ) dapat

dinyatakan sebagai berikut:
LQ = i/lokal

= wasiondl
Keterangan:
o i =jumlah nilai produksi pada sektor i (misalnya sektor pertanian atau
komoditas padi).
o lokal = total produksi seluruh sektor pada tingkat wilayah lokal
(kabupaten/kota)
o i/ lokal = proporsi atau pangsa sektor i terhadap keseluruhan sektor di
tingkat
o I/ nasional = proporsi atau pangsa sektor i terhadap total sektor pada tingkat

wilayah pembanding, baik provinsi maupun nasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis Location Quotient (LQ) memberikan gambaran spasial mengenai
persebaran aktivitas ekonomi berbasis komoditas padi di Provinsi Jawa Tengah.
Kabupaten/kota yang memiliki nilai LQ tinggi dapat dikategorikan sebagai wilayah basis
produksi padi, karena tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga berperan
sebagai daerah pemasok bagi wilayah lain. Kondisi ini menunjukkan adanya tingkat
spesialisasi dan keunggulan komparatif dalam struktur produksi padi di daerah tersebut.

Sebaliknya, wilayah dengan nilai LQ kurang dari satu (LQ < 1) mengindikasikan tingkat
konsentrasi produksi yang relatif lebih rendah, sehingga cenderung bergantung pada pasokan
dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan berasnya. Temuan ini memiliki implikasi strategis
dalam perencanaan pembangunan pertanian daerah, khususnya dalam penetapan prioritas
program peningkatan produksi padi, optimalisasi pemanfaatan sumber daya, serta penguatan

efisiensi sistem agribisnis di wilayah-wilayah yang memiliki potensi unggulan.

Nilai LQ Produksi Padi Kabupaten/Kota

di Jawa Tengah
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Gambar 1 Nilai LQ Produksi Padi Sawah Kabupaten/Kota

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi tingkat spesialisasi produksi padi antar
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan kriteria LQ > 1 sebagai indikator sektor
basis, terdapat beberapa daerah yang memiliki keunggulan komparatif dalam produksi padi.

Kabupaten dengan nilai LQ tertinggi adalah Grobogan (1,448), diikuti oleh Cilacap
(1,425), Sragen (1,305), dan Pati (1,065). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi
produksi padi di wilayah-wilayah tersebut relatif lebih besar dibandingkan rata-rata provinsi,
sehingga dapat dikategorikan sebagai daerah basis produksi padi. Wilayah ini tidak hanya
berperan dalam memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga berpotensi sebagai pemasok bagi
daerah lain. Sebaliknya, sebagian besar kabupaten/kota menunjukkan nilai LQ < 1, yang
berarti produksi padi di wilayah tersebut belum menjadi sektor basis. Beberapa daerah seperti
Wonosobo (0,129), Banjarnegara (0,201), dan Purbalingga (0,297) memiliki tingkat
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spesialisasi yang relatif rendah. Kondisi ini mencerminkan ketergantungan yang lebih besar
terhadap suplai dari daerah basis.

Pola secara parsial memperlihatkan adanya konsentrasi produksi padi pada
wilayah dengan karakteristik agroekologi dan ketersediaan lahan sawah yang lebih
mendukung. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa struktur produksi padi di Jawa

Tengah bersifat terkonsentrasi dan tidak merata antarwilayah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), dapat disimpulkan bahwa struktur
produksi padi di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan pola spesialisasi yang tidak merata
antarwilayah. Kabupaten Grobogan, Cilacap, Sragen, dan Pati terbukti sebagai sektor basis
produksi padi karena memiliki nilai LQ lebih dari satu, yang mencerminkan keunggulan
komparatif dan tingkat konsentrasi produksi yang relatif tinggi.

Sebaliknya, sebagian besar kabupaten/kota lainnya tergolong sebagai wilayah non-
basis dengan nilai LQ kurang dari satu, yang menunjukkan bahwa produksi padi di wilayah
tersebut belum menjadi penggerak utama ekonomi daerah. Kondisi ini mengindikasikan
adanya ketergantungan relatif terhadap daerah basis dalam pemenuhan kebutuhan beras.

Secara implikatif, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya perumusan strategi
pembangunan pertanian berbasis potensi wilayah, dengan fokus pada penguatan daerah
basis sebagai pusat produksi sekaligus peningkatan efisiensi dan produktivitas di daerah non-

basis untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan sistem ketahanan pangan regional.
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